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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan Modul Pembelajaran Kimia Terintegrasi STEM-PBL Topik
Pakan Penambahan Berat Ikan Gurami di era pandemi covid 19 yang valid, praktis dan efektif.
Penelitian ini merupakan penelitian pengambangan dengan model Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation yang dikombinasikan dengan evaluasi formatif Tessmer. Pada tahap
expert review menghasilkan rata-rata nilai koefisien Aiken sebesar 0,86 dengan katagori tinggi. Rata-
rata skor praktikalistas uji one to one memperoleh nilai 98,8% dengan kategori sangat praktis dan uji
small group memperoleh nilai 96,42% dengan kategori sangat praktis. Keefektifan modul yang
dihasilkan pada tahap field test dengan menggunakan pengukuran N-Gain, diperoleh skor rata-rata
yaitu 0,87 masuk kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan Modul Pembelajaran Kimia itu
tergolong valid, praktis dan efektif sebagai uji terbatas.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul Pembelajaran Kimia, Kewirausahaan, STEM-PBL,
Ikan Gurami.

PENDAHULUAN

Tahun 2013 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merubah kurikulum mulai dari

pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Sesuai dengan Undang-Undang No 12 tahun

2012, bahwa perguruan tinggi memiliki otonomi dalam penyusunan kurikulum, namun pada

pelaksanaannya diperlukan rambu-rambu yang sama agar dapat mencapai hasil yang optimal.

Disamping itu, peserta didik di perguruan tinggi merupakan insan dewasa, sehingga dianggap

sudah memiliki kesadaran dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi intelektual,

ilmuwan, praktisi, dan atau professional. Sehubungan dengan itu, maka perubahan pada

proses pembelajaran menjadi penting dan akan menciptakan iklim akademik yang akan

meningkatkan kompetensi mahasiswa baik hardskills maupun softskills. Untuk mewujudkan

tujuan tersebut, seluruh mahasiswa harus mengikuti pembelajaran mata kuliah dasar umum

yang dikenal dengan MKDU (general education). Sebagian dari MKDU telah dinyatakan

dalam UU No 12 tahun 2012 sebagai mata kuliah wajib, yaitu Agama, Pancasila,

Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Dalam rangka menyempurnakan capaian

pembelajaran, maka MKDU ditambah dengan bahasa Inggris, Kewirausahaan, dan mata
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kuliah yang mendorong pada pengembangan karakter lainnya, baik yang terintegrasi maupun

individu.

Mata Kuliah Kewirausahaan merupakan pelajaran yang membentuk karakter

wirausaha atau minimal mahasiswa menambah pengetahuan mahasiswa mengenai seluk-

beluk bisnis baik dari sisi soft skill maupun hard skill sehingga mahasiswa mampu

memanfaatkan peluang peluang yang ada di sekitarnya dalam menciptakan usaha sendiri

setelah lulus maupun saat masih kuliah (Santoso, 2013). Pada kurikulum 2013 mata kuliah

kewirausahaan sudah dipadukan menjadi prakarya dan kewirausahaan, di mana dalam

berwirausaha peserta didik harus bisa menciptakan produk hasil karyanya untuk bisa

dijadikan peluang usaha. Potensi sumber daya perikanan di Indonesia cukup besar, baik

sumber daya perikanan tangkap maupun budidaya. Sumber daya perikanan tersebut

merupakan salah satu aset nasional yang harus dikelola dengan baik. Indonesia memiliki

pulau – pulau yang mendukung dalam kegiatan budidaya perikanan .Adapun potensi

pengembangan budidaya perikanan diantaranya: Potensi budidaya dengan tujuan komersil,

potensi budidaya dengan tujuan konservasi, potensi penerapan penyimpanan pelasma nutfah,

dan potensi sumber pakan alami dalam mendukung budidaya perikanan. Dengan besarnya

potensi yang dimiliki tersebut diharapkan dapat memberikan hasil budidaya yang maksimal.

Ikan gurame atau ikan gurami (Osprhronemus gouramy Lac) termasuk ikan air tawar

dapat dikomersilkan yang tersebar di kawasan Asia Tenggara. Di Indonesia, ikan gurame

menjadi ikan konsumsi terfavorit karena rasanya yang lezat. Terutama di Pulau Sumatera,

Jawa, Madura dan Sulawesi. Di Jawa, gurame dikembangkan di wilayah Bogor, Ciamis,

Garut, Tasikmalaya, Purwokerto dan Magelang. Di Sumatera, ikan gurami dikembangkan di

wilayah Payakumbuh, Sedangkan di Sulawesi, ikan gurami banyak dikembangkan di wilayah

Manado. Pada aspek bisnis, jenis ikan ini sangat menarik karena harga jualnya cukup tinggi

dan relatif stabil dibanding ikan air tawar lainnya. Selain itu, permintaan konsumen juga

masih sangat tinggi, sehingga tidak banyak kekhawatiran dari segi persaingan usaha.

Untuk mendukung hal tersebut perlu dikembangkan bahan ajar yang lebih spesifik

untuk meningkatkan minat berwirausaha peserta didik. Bahan ajar berupa modul dirancang

untuk membantu dosen dalam memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses

mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan dosen, lingkungan,

dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Pengalaman belajar yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang memuat kecakapan hidup yang perlu
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mereka kuasai agar mampu menciptakan usaha sendiri setelah lulus maupun pada saat masih

kuliah. Pendekatan pembelajaran seperti ini terdapat pada Modul terintegrasi STEM Problem

Based Learning yang diperlukan oleh mahasiswa untuk mengembangkan budidaya ikan

gurame. STEM dan Problem Based Learning saling berkaitan antara satu dan lainnya.

Modul yang terintegrasi pada STEM dan PBL akan sangat membantu mahasiswa

untuk berpikir kritis, mampu memecahkan masalah, kerjasama tim dan meningkatkan

kemampuan belajar mahasiswa. Selain itu tujuan lain dari STEM ialah mahasiswa kreatif

mampu mengembangkan diri, memiliki kemampuan sosial dan budaya, produktif dan

bertanggung jawab. Untuk memenuhi harapan tersebut, maka pendidikan STEM dapat

diterapkan di sekolah atau universitas di Indonesia agar Indonesia mampu menghasilkan

tenaga kerja yang kompetitif dengan negara -negara maju yang memimpin perekonomian

global. Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengeksplorasi lebih dalam terkait

penggunaan STEM dalam pembelajaran sains.

Modul Pembelajaran Teritegrasi STEM-PBL sangat cocok di era Pandemi Covid 19

mahasiswa kreatif, belajar mandiri, belajar secara daring (Putri, 2020). Berdasarkan uraian di

atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran

Kimia Terintegrasi STEM-PBL Mata Kuliah Kewirausahaan di Pendidikan Kimia FKIP

Universitas Sriwijaya, topik Pakan untuk Menambahan Berat Ikan Gurami, atau dengan

singkat dinyatakan dengan judul itu menjadi Peningkatan Berat Badan Ikan Gurami

SEBAGAI Pembelajaran di Era Pandemi Covid 19.

METODE

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research) Model ADDIE

kobinasi evaluasi formatif Tessmer. Tahap penelitian itu: Analysis (analisis kebutuhan, analisis

karakteristik mahasiswa dan analisis kurikulum), Design (self evaluation), Development, evaluasi

formatif Tessmer (Expert review, one-to-one, small group) dan Field test (uji coba terbatas).

Analysis (Analisa)

Analisis dilakukan untuk mengumpulkan informasi (need assessment). Pada tahap analisis

dilakukan analisis kebutuhan, analisis karakteristik mahasiswa dan analisis kurikulum. Analisis

kebutuhan bertujuan untuk menganalisa kebutuhan modul. Dilakukan juga analsis karakteristik

mahasiswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dan analisis kurikulum untuk menganalisa materi

yang akan diajarkan melalui RPS mata kuliah kewirausahaan. Pengambilan data analisa ini adalah

dengan angket, wawancara dan observasi/dokumentasi.
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Design (Perancangan)

Dalam tahap ini dilakukan perancangan atau didesain draft modul yang akan dibuat. Draft

modul dilakukan self evaluation. Hasil sampai tahap ini draft modul dinamakan self prototype.

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap self prototype dengan melakukan tahap

evaluasi formatif Tessmer. Tahapan evaluasi formatif rancangan Tessmer ialah sebagai berikut:

Expert Review

Pada tahap ini, self prototype diberikan untuk divalidasi kepada ahli atau pakar penelitian

pengembangan yaitu dua dosen ahli materi, dua dosen ahli desain dan dua dosen ahli pedagogik. Hasil

validasi ini dinamakan prototype I.

One-To-One

Pada tahap ini dilakukan vasidasi desain dan kepraktisan oleh mahasiswa terhadap prototype I.

Pada saat one-to-one ini dilakukan workthrought. Pada tahap workthrough dilakukan tanya jawab

langsung sehingga terbentuk interaksi yang membantu perbaikan Prototype. Dalam penelitian ini

wawancara (walkthrough) dilakukan pada tahap one to one dan small group untuk membantu

perbaikan prototype I melalui saran dan komentar yang diberikan responden mengenai kepraktisan

prototype I dan II.

Small Group

Pada tahap ini dilakukan validasi lebih lanjut dan luas kepada kelompok kecil mahasiswa,

hasil revisi menghasilkan prototype II.

Field Test

Pada tahap ini prototype II itu diujikan terbatas pada situasi nyata di kelas. Modul digunakan

mahasiswa di kelas sebagai bahan ajar. Langkah pembelajaran setelah pendahuluan maka diberikan

tes diawal pembelajaran (pre test) dan tes diakhir pembelajaran (post test).

Analisa Data

Hasil uji pada tahap expert review dianalisis dengan rumus Aiken’s

(1985)berdasarkan hasil penilaian dari para ahli dan “n” orang terhadap suatu item. Rumusan

untuk menghitung skor validasi adalah sebagai berikut V = ∑S
[n c−1 ]

dimana “s” adalah “r”

kurang “lo”. V adalah Indeks Validitas dari Aiken. “lo” adalah angka penilaian validitas

terendah. “c” adalah angka penilaian validitas tertinggi. “r” adalah angka yang diberikan oleh
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penilai (expert). “n” adalah jumlah seluruh penilai. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0

≥ x ≥ 1. Adapun kategori Koefisien Aiken’s dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Koefisien Aiken

Skor Kategori
0,68 ≥ x ≥ 1,00 Tinggi
0,34 ≥ x ≥ 0,67 Sedang
0 ≥ x ≥ 0,33 Rendah

Analisis kepraktisan modul pembelajaran dilihat dari angket respon mahasiswa, hasil

dari kepraktisan angket respon mahasiswa diperoleh berdasarkan perhitungan skala likert.

Perhitungan skor kepraktisan diperoleh menggunakan rumus berikut � = X
Y
x 100% .P adalah

nilai praktikalitas bahan ajar. X adalah skor yang diperoleh dari hasil praktikalitas dan Y

adalah skor maksimum dari hasil praktikalitas. Kategori nilai kepraktisan disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Nilai Kepraktisan

Skor Kategori
0,00 ≥ x ≥ 0,20 sangat rendah
0,20 > x ≥ 0,40 rendah
0,40 > x ≥ 0,60 sedang
0,06 > x ≥ 0,80 tinggi
0,80 > x ≥ 1,00 Sangat tinggi

Bahan ajar dikatakan praktis ketika hasil praktikalitas berada dalam rentang 0,60-0,80 dan

dapat dilanjutkan dalam tahap efektivitas (Riduwan, 2009).

Analisis data keefektifan dapat juga dilakukan dengan cara nilai akhir mahasiswa

dihitung dengan rumus Nilai mahasiswa = skor x 100 (Arikunto, 2020). Analisis data

keefektifan juga dapat dilakukan untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep

mahasiswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan Modul menggunakan rumus N-

Gain (Hake, 1998). Rumus itu adalah: <g> = <� ���� ����>− <� �������>
���� ��������− <� �������>

. Dimana “s pre tes”

adalah skor rata-rata pre tes. “s post tes” adalah skor rata-rata post test. <g> = besarnya faktor

g. Kategori N-gain disajika pada Tabel 3.
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Tabel 3. Kategori Nilai N-Gain

Skor Kategori
g ≥ 0,7 tinggi
0,3 < g < 0,7 sedang
g ≤ 0,3 rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis

Pada analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik mahasiswa

dibagikan angket penelitian kepada mahasiswa angkatan 2017 sebanyak 38 orang yang telah

mengambil mata kuliah kewirausahaan. Berdasarkan analisis kebutuhan diketahui bahwa

100% mahasiswa membutuhkan modul kewirausahaan untuk membantu dalam proses

pembelajaran mata kuliah kewirausahaan. Dalam pembelajaran kewirausahaan selama ini

belum ada bahan ajar yang digunakan untuk melatih mahasiswa mendesain rencana usaha.

Berdasarkan hasil angket, mahasiswa pendidikan kimia semester 3 bahwa 73% sangat setuju

dan 27% lagi setuju berwirausahaan budidaya ikan Gurami, jika ada lahan budidaya yang

sesuai.

Pada analisis kurikulum dilakukan analisa materi melalui Rencana Pembelajaran

Semester (RPS) mata kuliah kewirausahaan pada pertemuan ke 9 dengan pokok bahasan

perencanaan usaha, sehingga modul yang dibuat berdasarkan pada RPS mata kuliah

kewirausahaan. Modul pembelajaran kimia dengan judul lain dari ikan Gurami perlu

dilakukan revisi RPS, sehingga kreatifitas mahasiswa di era pandemi covid 19 dapat

terakomodasi.

Pada analisis karakteristik mahasiswa, mahasiswa lebih menyukai pembelajaran

secara mandiri dan lebih menyukai pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari karena membuat mahasiswa lebih antusisias dalam proses pembelajaran dan dapat

melatih daya kreativitas. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka sangat cocok dan

sesuai dikembangkan Modul Pembelajaran Kimia Terintegrasi STEM-PBL Mata Kuliah

Kewirausahaan Pendidikan Kimia Universitas Sriwijaya Topik Pakan untuk Penambahan

Berat Ikan Gurami di era pandemic covid 19.

Design

Tahap design (Desain), peneliti melakukan desain modul pembelajaran dengan

menentukan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, membuat cover, kata pengantar,
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daftar isi, deskripsi modul serta mengumpulkan referensi yang akan digunakan dalam

mengembangkan materi dalam modul. Pada tahap design ini juga peneliti menyusun

instrumen yang akan digunakan untuk menilai modul yang telah dikembangkan. Insrumen

penilaian yang dibuat ialah instrumen validasi materi, insrumen validasi pedagogi, instrumen

validasi desain dan kepraktisan.

Development

Tahap ini dilakukan pengembangan modul dilakukan sesuai dengan rancangan yang

telah dibuat dan ditambahkan beberapa komponen lainnya seperti gambar ilustrasi, bagan

atau grafik yang dibutuhkan. Modul yang telah disusun kemudian dilakukan pengecekan

sendiri (self evaluation) oleh peneliti, setelah itu di konsultasikan kepada ahli atau pakar.

Hasil perbaikan pada tahap self evaluation ini merupakan prototipe 1 yang diujikan pada

tahap validasi (expert review). Pengembangan ini terus berlangsung sampai pada field tes (uji

coba terbatas).

Expert Review (Validasi Ahli)

Uji validasi yang dilakukan yaitu uji validasi materi oleh ahli materi MS dan DKS, uji

validasi pedagogi oleh ARI dan EA dan uji validasi desain oleh RE dan EA. Uji validasi

pertama yaitu validasi materi, Ahli materi MS memberikan saran untuk menambah informasi

yang lebih spesifik mengenai ikan gurami. Dan untuk ditambahkan mengenai fermentasi dan

proses fermentasi. DKS memberikan saran untuk memperbaiki kata-kata yang rancu pada

pengumpulan informasi. Berikut ini bagian sebelum dan sesudah revisi sesuai saran ahli.

Tabel 1. Bagian Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Materi DKS

Sebelum revisi Sesudah revisi

DKS ahli materi memberi saran, pada halaman 7 hapus kalimat “yang tidak memiliki lemak

atau karbohidrat”.
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Tabel 2. Bagian Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Pedagogi, RE

Sebelum revisi Sesudah revisi

Ahli RE memberi saran, Judul Tabel diletakkan di atas Tabel.

Tabel 3. Bagian Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Desain ARI

Sebelum revisi Sesudah revisi

Ahli Desain ARI memberi saran, Logo Universitas Sriwijaya diganti ke sebelah kiri.

Selanjutnya pada validasi pedagogik Ahli pedagogik EA memberikan komentar judul

Tabel diletakkan di bagian atas. EA memberikan komentar untuk mengubah penulisan judul

tabel diletakkan diatas tabel. Hasil skor dari uji validasi yang didapatkan untuk skor

Koefisien aspek materi, pedagogi, dan desain masing-masing adalah 0,83; 1,00; dan 0,83;

dengan rata-rata 0,88 berarti dengan kriteria “tinggi”

Dari ketiga ahli itu dihitung Koefisien Aiken di didapat rata-rata skor sebesar 0,86,

hal ini berarti validitas intrumen berada dalam kategori “tinggi"

One-to-one (Uji Perorangan)

Uji one-to-one dilakukan dengan menggunakan tiga mahasiswa yaitu RSPN, APDA,

dan ASV. RSNP pendidikan kimia kelas Indralaya. Mahasiswa itu memberikan komentar

bahwa Desain Cover sebaiknya full halaman.
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Tabel 4. Bagian Sebelum dan Sesudah Revisi saat one-to-one

Sebelum revisi Sesudah revisi

Skor praktikabilitas hasil dari one-to-one ketiga mahasiswa itu untukmasing-masing

indikator: halaman sampul, 100% (sangat praktis); kejelasan table/gambar, 100% (sangat

praktis); bahasa dan kalimat, 91,66% (sangat praktis); kejelasan tulisan, 100% (sangat

praktis); komposisi warna, 100% (sangat praktis); konten modul, 100% (sangat praktis);

memotivasi untuk merespon pembelajaran, 100% (sangat praktis); dengan rata-rata skor

praktibilitas saat one-to-one 98,88% (sangat praktis).

Small Group (Uji Kelompok Kecil)

Uji small group dilakukan oleh 9 orang mahasiswa yaitu RSNP, ASV, DAT, JF, MEI,

AF, APDA, ARF, dan DN. Komentar dan saran yang didapatkan adalah bahwa modul sudah

bagus, warna modul menarik tidak terlalu banyak warna pada modul. Hanya perlu

diperhatikan Penulisan nama penulis dan pembimbing sebaiknya di tengah. rata-rata skor

praktibilitas saat small goup 96,42% (sangat praktis).

Implementation (Implementasi)

Tahap Implementasi dari penelitian pengembangan modul ini tidak dilakukan, namun

didigantikan atau dikombinasikan tes formatif Tessmer. Tahap ini dilakukan field tes yaitu

uji coba terbatas. Sebelum modul diberikan, mahasiswa terlebih dahulu menjawab soal

pretest sebanyak 3 soal dan setelah selesai mengerjakan soal pretest kemudian mahasiswa
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diberikan modul pembelajaran untuk mengerjakan tugas mahasiswa. Setelah melakukan

serangkaian kegiatan pembelajaran, mahasiswa diberikan soal post test di akhir pembelajaran.

Dari rata-rata skor pretes dan postes masing-masing 38,42 dan 92,1 selanjutnya dengan

menggunakan rumus N-Gain diperoleh skor hasil hitungan sebesar 0,86, hal ini berarti ke

dalam kreteria efektif, sehingga dapat disimpulkan Modul Pemebelajaran Kimia Terintegrasi

STEM-PBL Topik Pakan Penambahan Berat Ikan Gurami di Era Pandemi Covid 19 adalah

efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa Modul Pembelajaran Kimia

Terintegrasi STEM-PBL Mata Kuliah Kewirausahaan Jenis Pakan Untuk Penambahan Berat

Ikan Gurami telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Berdasarkan penilaian para

ahli, kevalidan Modul Kimia Terintegrasi STEM-PBL Untuk Mata Kuliah Kewirausahaan

Jenis Pakan Untuk Penambahan Berat Ikan Gurami termasuk kategori tinggi dengan nilai

0,86 dalam uji validasi. Berdasarkan penilaian dari mahasiswa, kepraktisan Modul Kimia

Terintegrasi STEM-PBL Mata Kuliah Kewirausahaan Jenis Pakan Untuk Penambahan Berat

Ikan Gurami termasuk kategori sangat praktis dengan nilai 98,8% dalam uji one-to-one dan

nilai 96,42% dalam uji small group dengan kategori sangat praktis.

Peneliti menyarakan agar peneliti selanjutnya melakukan uji coba lapangan lebih luas

dengan penelitian eksperimen, karena uji coba yang dilakukan (field test) merupakan uji coba

terbatas.
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